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ABSTRACT

Education on Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in schools is an effort to empower
students to know and even make assumptions in everyday life, and play an active role in creating
a healthy school. This service activity aims to provide knowledge to students of the Subang Mewah
Guidance Studio regarding Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) as well as a
demonstration of how to wash hands properly and correctly. Based on field results in the Subang
Mewah Tutoring Studio environment, there are still students who do not know about clean and
healthy living behavior due to low knowledge and concern for health. So that the existence of
PHBS education and demonstrations of how to wash hands properly and correctly can have a
positive impact in creating knowledge, understanding, concern for health and cleanliness so that
it is protected from various disorders and threats of disease. This community service uses
planning, implementation and evaluation methods. Data was obtained using data collection
techniques through observation, interviews and documentation. In delivering education through
PHBS outreach using the lecture method, printing the correct way to wash hands, discussions
and questions and answers. The results of the service obtained after holding this activity were
positive responses from the students of Sanggar Guidance (SB) Subang Mewah, Malaysia so that
they were able to know several things in an effort to maintain a clean and healthy lifestyle and
were able to practice the correct way to wash their hands.

Key words: Washing hands, Education, Clean and healthy living behavior.

ABSTRAK

Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah adalah upaya untuk
memberdayakan siswa supaya tahu bahkan dapat mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari,
serta berperan aktif untuk mewujudkan sekolah sehat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan pada siswa Sanggar Bimbingan Subang Mewah terkait dengan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta demontrasi cara mencuci tangan yang baik dan
benar. Berdasarkan hasil lapangan di lingkungan Sanggar Bimbingan Subang Mewah masih
terdapat siswa yang belum mengetahui perilaku hidup bersih dan sehat dikarenakan kurangnya
pengetahuan dan kepedulian terhadap kesehatan. Sehingga dengan adanya edukasi PHBS dan
demontrasi cara mencuci tangan yang baik dan benar dapat memberikan dampak positif dalam
menciptakan pengetahuan, pemahaman, kepedulian terhadap kesehatan dan kebersihan supaya
terlindungi dari berbagai gangguan dan ancaman penyakit. Pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan metode perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Data diperoleh dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penyampaian
edukasi melalui sosialisasi PHBS dengan menggunakan metode ceramah, demonstrasi cara
mencuci tangan yang benar, diskusi serta tanya jawab. Hasil pengabdian yang didapatkan
setelah diadakannya kegiatan ini terdapat respon positif dari siswa Sanggar Bimbingan (SB)
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Subang Mewah, Malaysia sehingga dapat mengetahui beberapa hal dalam upaya menjaga
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat serta mampu mempraktikkan cara mencuci tangan yang benar.

Kata kunci: Cuci tangan, Edukasi, Perilaku hidup bersih dan sehat.

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan indikator penting
kesejahteraan bangsa selain faktor ekonomi
dan sosial, dan pemerintah harus menjaga hak
asasi manusia ini [1]. Deklarasi Perserikatan
Bangsa-Bangsa tahun 1948 tentang Hak Asasi
Manusia dalam bahwa pasal 25 Ayat (1)
Deklarasi menyatakan, setiap orang berhak
atas derajat hidup yang memadai untuk
kesehatan dan kesejahteraan dirinya dan
keluarganya termasuk hak atas pangan,
pakaian, perumahan dan perawatan kesehatan
serta pelayanan sosial yang diperlukan dan
berhak atas jaminan pada saat menganggur,
menderita sakit, cacat, menjadi janda/duda,
mencapai usia lanjut atau keadaaan lainnya
yang mengakibatkan kekurangan nafkah yang
berada di luar kekuasaannya. Salah satu tujuan
pembangunan nasional adalah peningkatan
kesehatan, yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran, keinginan, dan
kemampuan setiap orang untuk hidup sehat
dan mencapai derajat kesehatan yang ideal [2].

Berdasarkan hasil lapangan bahwa siswa
Sanggar Bimbingan (SB) Subang Mewah
masih  kurangnya  kepedulian  terhadap
kesehatan. Maka solusinya adalah pemberian
edukasi terkait Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) serta demonstrasi cara mencuci
tangan yang benar. Sasaran dalam edukasi ini
yaitu anak-anak yang dinilai sangat tepat
karena memiliki tingkat kepekaan dalam
menangkap stimulus masih sangat tinggi,
sehingga akan berdampak positif dan siswa
mudah ditanamkan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat [3]. Edukasi merupakan proses
pembelajaran yang dilakukan baik secara
formal maupun non formal bertujuan untuk
mendidik, memberikan ilmu pengetahuan,
mengembangkan potensi diri yang ada dalam

diri setiap siswa-siswi serta meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mengenai
PHBS [4]. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di sekolah merupakan pendekatan
yang digunakan untuk Program Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS) dan adanya
antusiasme siswa, terdapat peningkatan
pengetahuan, serta sikap keterampilan salah
satunya dengan mencuci tangan [5].

Di dalam pendidikan untuk
menumbuhkan perilaku kesehatan menjadi
faktor utama yaitu dengan cara penanaman
nilai-nilai PHBS sebagai salah satu upaya
untuk memberdayakan siswa, guru dan
masyarakat serta berperan aktif dalam
mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat
[6]. Pembinaan PHBS mampu menciptakan
lingkungan yang bersih dan sehat sehingga
seluruh warga di sekolah terlindungi dari
berbagai gangguan dan ancaman penyakit.

Kegitaan edukasi PHBS ini difokuskan
pada pola hidup sehat dalam keseharian dan
demonstrasi cara mencuci tangan. Adapun
dalam mencuci tangan yang baik dan benar
terdapat 6 (enam) langkah dengan durasi pada
prosedurnya yaitu 20-30 detik [7]. Sebelum
memulai, terlebih dahulu basahi telapak tangan
menggunakan air yang mengalir, kemudian
beri sabun secukupnya. Memasuki langkah
pertama, ratakan sabun dengan kedua telapak
tangan; langkah kedua, telapak tangan kanan
diatas punggung tangan kiri dan menggosok
punggung tangan kiri serta sela-sela jari tangan
Kiri begitu pula sebaliknya; langkah ketiga,
menggosok kedua telapak tangan dan sela-sela
jari tangan; langkah keempat, jari-jari sisi
dalam kedua tangan saling mengunci; langkah
kelima, menggosok ibu jari Kiri berputar dalam
genggaman tangan kanan dan lakukan
sebaliknya; langkah keenam, gosokkan dengan
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memutar ujung jari-jari tangan kanan di
telapak tangan kiri dan sebaliknya [8].

Mahasiswa yang menjadi peserta dalam
kegiatan Kuliah Kerja Nyata Kemitraan
Internasional (KKN KI) merupakan bagian
integral dari Pengabdian Kepada Masyarakat
Kemitraan Internasional (PkM KI) vyang
dilakukan dosen. Melalui dua program ini
menjadi solusi untuk membantu anak-anak
yang berdomisili dari manapun termasuk
mereka yang berada di luar negeri Indonesia
untuk mendapatkan hak di bidang pendidikan
seiring perkembangan usianya [9]. Kuliah
Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk
implementasi dari program pengabdian kepada
masyarakat yang tertuang dalam Tri Dharma
Perguruan Tinggi [10]. Bertepatan dengan
program KKN Dik Terintegrasi Internasional
yang dilaksanakan oleh seluruh Perguruan
Tinggi Muhammadiyah ‘Aisyiyah (PTMA)
sebagai salah satu bentuk kerjasama dengan
Atase Pendidikan dan Kebudayaan (KBRI)
Kuala Lumpur Malaysia. Mahasiswa disebar
ke beberapa Sanggar Bimbingan salah satunya
Sanggar Bimbingan Subang Mewah Selangor
Malaysia [11].

Siswa WNI yang tinggal di Malaysia dan
belajar khususnya di Sanggar Bimbingan
Subang Mewah belum mendapatkan hak
Pendidikan Untuk Semua (PUS) karena tidak
memiliki dokumen kependudukan lengkap
sehingga peserta didik terkendala untuk
mengakses  pendidikan  sepenuhnya  di
malaysia.  Sistem  pembelajaran  yang
dilaksanakan  belum  maksimal karena
menggunakan kelas rangkap dan guru sebagai
fasilitator bersifat sukarela dan kuantitasnya
dinilai kurang [12].

Pentingnya KKN berbasis pendidikan
(KKN Dik) yang dilaksanakan di Malaysia
sebagai salah satu bentuk pemerataan
pendidikan. Maka salah satu program yang
dilaksanakan dalam pengabdian kepada
masyarakat ini adalah mengadakan edukasi
tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS). Sehingga siswa di  Sanggar
Bimbingan Subang Mewah Selangor Malaysia
mendapatkan ~ pengetahuan  dan  dapat
diterapkan dikehidupan sehari-hari.

METODE PELAKSANAN

Metode pelaksanaan yang digunakan
dalam pengabdian ini adalah edukasi PHBS
melalui sosialisasi dan demonstrasi cara
mencuci tangan yang benar. Para siswa
tergabung dalam satu ruangan untuk
memudahkan  komunikasi, edukasi dan
demonstrasi. Pada kegiatan ini mengacu pada
teori implementasi  yaitu, perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pengabdian ini
dilaksanakan di Sanggar Bimbingan (SB)
Subang Mewah Selangor Malaysia pada 22
November 2023 dengan diikuti oleh seluruh
siswa-siswi  kelas | sampai kelas V.
Terlaksananya kegiatan ini juga melibatkan
pihak dari KBRI Kuala Lumpur, Sekolah
Indonesia Kuala Lumpur (SIKL), seluruh
Perguruan Tinggi Muhammadiyah ‘Aisyiyah
(PTMA) dan Sanggar Bimbingan yang ada di
Malaysia sebagai mitra pengabdian kepada
masyarakat.

Dalam tahap perencanaan Yyaitu
persiapan dalam melakukan pencarian materi
terkait PHBS. Penyampaian materi
menggunakan power point dengan metode
ceramah, diskusi dan tanya jawab yang
menjelaskan  tentang pengertian PHBS,
gambaran  kegiatan sehari-hari  disertai
langkah-langkahnya, pola makanan bergizi
seimbang sesuai “Isi Piringku” sesuai dari
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.

Tahap pelaksanaan yaitu sosialisasi
dengan menyampaikan materi terkait edukasi
PHBS, adapun tahap evaluasi siswa diberikan
pertanyaan dari materi yang sudah
disampaikan dan melakukan demonstrasi cara
mencuci tangan.

Pelaksanan demonstrasi cara mencuci
tangan yang benar dilakukan oleh mahasiswa
sebagai instruktur dan siswa sebagai sasaran
dalam edukasi Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS). Hal ini supaya siswa mampu
mempraktikan di kehidupan sehari-hari untuk
menjaga kesehatan [13].

Kegitan berlangsung secara efektif dan
siswa sangat antusias. Adapun indikator
keberhasilan kegiatan ini yaitu peningkatan
pemahaman siswa Sanggar Bimbingan Subang
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Mewah tentang Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat dapat diperolen melalui teknik
pengolahan data yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat melalui
edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) vyang dilaksanakan di Sanggar
Bimbingan (SB) Subang Mewah Selangor
Malaysia. Pada tabel 1, terdapat data peserta
yang mengikuti kegiatan ini yaitu seluruh
siswa dengan jumlah 32 orang diantaranya
laki-laki berjumlah 10 dan perempuan
berjumlah 22 yang terdiri dari kelas | sampai
kelas V.

Tabel 1. Data Peserta Kegiatan Edukasi PHBS

Kategori ‘_Jenls Erekuensi
Kelamin
Laki-laki 10
Perempuan 22
Jumlah 32
Media yang digunakan  dalam

pelaksanaan edukasi yaitu Power Point. Power
Point menjadi salah satu program dalam
Microsoft Office [14]. Dalam arti power point
sebagai aplikasi yang menampilkan konten
multimedia dengan menarik, mudah dalam
pembuatan dan penggunaan multimedia ini
sangat membantu dalam visualisasi informasi
sehingga memenuhi dan menyerap materi
dengan lebih baik [15].

Gambar 1. Siswa-siswi sedang Menyimak
Materi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Sumber: Dokumentasi Pelaksanaan PKM
di Sanggar Bimbingan (SB) Subang Mewah,
Malaysia.

Serangkaian kegiatan edukasi Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) terdiri dari
tahapan berikut ini:

1. Tahap Perencanaan

a. Sebelum pelaksanaan edukasi dimulai
dengan melakukan perizinan kepada
pemilik Sanggar Bimbingan (SB)
Subang Mewah Selangor Malaysia
yang bertujuan untuk melakukan
pendekatan  dalam  menyamakan
persepsi dan mendapatkan dukungan
serta kerjasama dari pemilik sanggar
terhadap pengabdian yang akan
dilakukan.

b. Melakukan survei, hal ini dilakukan
guna mengetahui permasalahan yang
terjadi di Sanggar Bimbingan Subang
Mewah.

c. Mempersiapkan alat dan bahan untuk
kegiatan edukasi PHBS.

d. Mempersiapkan materi edukasi PHBS.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Berdoa bersama sebagai permulaan
dan ucapan rasa syukur serta ice
breaking untuk meningkatkan
semangat siswa dalam mengikuti
edukasi PHBS.
b. Melaksanakan  sosialisasi  dengan
menyampaikan materi terkait edukasi
PHBS di Sanggar Bimbingan Subang
Mewah Selangor Malaysia dengan
sasaran kelas | sampai kelas V.
c. Perwakilan siswa mempraktikan cara
mencuci tangan yang baik dan benar di
depan siswa lain.
d. Sesi tanya jawab dengan siswa sebagai
upaya meningkatkan rasa ingin tahu
siswa terhadap pokok bahasan tentang
PHBS.
3. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, siswa diberikan
pertanyaan secara langsung terkait materi yang
telah disampaikan dan melakukan demontrasi
cara mencuci tangan yang baik dan benar oleh
selurun siswa SB Subang Mewah yang
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menjadi sasaran edukasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS). Dalam pelaksanaan
pengabdian pada tahap evaluasi ini bertujuan
untuk mengukur sejauh mana pemahaman dan
penerapan materi yang telah diberikan kepada
siswa sehingga mampu mengingat serta
mempraktikkan. Adanya perubahan perilaku
kebersihan siswa setelah diadakannya edukasi
ini menjadi indikator keberhasilan pengabdian
ini dan memberikan dampak jangka panjang
yang positif bagi kesehatan siswa dan sekolah.

Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi PHBS
Sumber: Dokumentasi Pelaksanaan PKM di
Sanggar Bimbingan (SB) Subang Mewah,
Malaysia.

Penyampaian  dalam  edukasi ini
mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) yang merupakan bagian penting
dalam menjaga kesehatan individu dan
lingkungan sekitar [16]. Edukasi PHBS di
sekolah memiliki peran strategis karena
sebagai tempat siswa tidak  hanya
mendapatkan ilmu pengetahuan, tetapi juga
membentuk kebiasaan baik yang akan dibawa
hingga dewasa [17].

Kemudian pemaparan gambaran
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
diantaranya mandi dan mencuci rambut,
membersihkan hidung, menggosok gigi,
kesehatan mata, langkah-langkah mencuci
tangan pakai sabun dengan benar, memotong
kuku, menggunakan alas kaki, makan
makanan bergizi seimbang dengan “Isi
Piringku”, dan melakukan demonstrasi
mencuci tangan yang benar. Pengabdian ini

dilakukan bertujuan untuk menjaga kesehatan
siswa Sanggar Bimbingan (SB) Subang
Mewah Selangor Malaysia. Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan perilaku
seseorang yang berperan aktif dalam upaya
menjaga kesehatan dari berbagai penyakit
menular [18]. Sehingga dengan edukasi PHBS
dapat meningkatkan kualitas SDM yang
memiliki kesadaran terhadap kesehatan karena
menjadil hal penting di dalam kehidupan
seseorang [19].

Gambar 3. Pelaksanaan Demonstrasi

Cara Mencuci Tangan
Sumber: Dokumentasi Pelaksanaan PKM
di Sanggar Bimbingan (SB) Subang Mewah,
Malaysia.

Sebelum Siswa SB Subang Mewah
diberikan materi terkait PHBS masih banyak
siswa yang belum mengetahui cara mencuci
tangan yang baik dan benar. Namun setelah
materi PHBS disampaikan, para siswa mampu
memahami dan mengikuti rangkaian kegiatan.
Salah satunya dapat melakukan demonstrasi
cara mencuci tangan dan dalam pelaksanaan
edukasi ini mendapatkan sambutan baik dari
pengelola sanggar serta siswa sangat antusias
[20]. Siswa pun dapat mempraktikan cara
mencuci tangan di depan siswa lainnya.
Pemberian edukasi tentang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) dan demonstrasi cara
mencuci tangan dengan benar, siswa dapat
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
untuk menjaga kesehatan [21].

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan di Sanggar Bimbingan (SB)
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Subang Mewah Selangor Malaysia harus
dimulai dari guru yang membiasakan pola
hidup bersih untuk menciptakan sekolah yang
sehat. Maka melalui kegiatan edukasi Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta
demonstrasi mencuci tangan dengan benar
menghasilkan dampak yang positif terhadap
keberlangsungan siswa sehingga dapat
meningkatkan  pengetahuan, pemahaman,
kepedulian dan memperhatikan kesehatan
serta kebersihan. Pemberian edukasi ini
tentunya sangat berdampak baik karena
memandirikan  siswa  sehingga  yang
sebelumnya tidak terbiasa dalam
memperhatikan kebersihan pada diri sendiri
dan lingkungannya dapat menerapkan dan
membiasakan di kehidupan sehari-hari.
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